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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Gambaran penyimpanan obat di Puskesmas Ungaran berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan nomor 74 tahun 2016 dan Direktorat Jendral 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan 2010 tentang pengaturan tata ruang, cara 

penyimpanan dan penyusunan obat, pencatatan kartu stok dan pengamatan 

mutu obat sudah sangat baik karena didapat nilai 92,95% dan pada 

masing” parameter yaitu: pengaturan tata ruang didapatkan nilai 81,81%,  

tentang cara penyimpanan dan penyususnan obat di dapat nilai hasil 90%, 

pencatatan kartu stock di dapat nilai hasil 100% dan pengamatan mutu 

obat di dapat nilai hasil 100%. 

 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Ungaran 

a. Jendela di Puskesmas Ungaran sebaiknya diberi gorden agar 

cahaya matahari tidak masuk dan mengenai obat secara langsung 

agar tidak menimbulkan kerusakan obat 

b. Jendela di Puskesmas Ungaran sebaiknya diberi tralis agar 

menghindari terjadinya pencurian 

c. Sebaiknya di Puskesmas Ungaran pada penyusunan obat 

mencantumkan nama masing-masing obat disetiap rak agar lebih
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mudah dalam pencarian obat tersebut.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai manajemen 

farmasi baik di bagian penyimpanan maupun pembahasan lain. 

3. Bagi Institusi 

a. Memperbanyak referensi yang berkaitan dengan penelitian ini 

b. Dapat menjadi referensi peneliti selanjutnya terkait proses 

penyimpanan obat di Puskesmas. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


